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ABSTRAK

Sejak lama, Penggliingan Padi (PP) di indonesia didominasi oleh PP Kecil (PPK). PP jaris ini tidak
mampu menghasilikan beras kualitas balk denpan biaya rendah. Jumiah PP terus bertlambah. terutama
jumizh PPK. PP saat ini sedang menghadapi kesulitan memperoleh gabah dan diduga mempunyai kapasitas
terlantar yang tinggi. Tujuan penalitian ini adalah - (i) menganalisa pertambahan PP, dan (i) menghitung
kapasitas terlantar PP. Penelitian inl menggunakan hasil sensus Pendataan Industri Penggllingan Padi
(PIPA) BPS 2012, Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa [umiah PP telah mencapai 182 ribu unit
Hmb&mﬂdﬂﬂmhﬂuﬂ&mpﬁmﬂﬂpaﬂb Pangsa Penggliingan Padi Bosar (PPB) sangal
kecil {1 persen), sebaliknya pangsa PPK sangat besar (93 persen). PPK dan Penggllingan Padi Keliling
(PPKL) terus bertambah tanps kendali. Disimpulkan bahwa kesulitan utama PP adatah ketersediaan
kahan baku gabah dan modal. Total angka kapasitas terdantar PP secara umum adalah sabasar 15
persan, dimana kapasitas terfantar uniuk PPB dan PPK adalah, ng sebesar 10 persen dan
17 persen. Pengadaan beras kualitas medium oleh BULOG telah menjadi salak satu fakior penghambat
perbaikan kualilas berss. Oominasi PPK dan PPKL berimplikasi menghambal upaya pengurangan
kehilangan hasil pada tahap pengeringan dan panagilingan, menyebabkan rendahnya rendemen giing,
serta telah mempersulit upaya peningkatan kualitas beras dan efisiensi; yang pada akhimya bardampak
pada peningkatan biaya produksi beras dan harga beras menjadi mahal,

kata kunci : pengaiiingan padi, skala usaha, kapasitas terlantar
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ABSTRACT

The rice miling industry in Indonesis has been dominatad by small scale rice mills for a fong tima.
Thiz type of mills is incapable of producing good qualiy rice st low costs. The number of small scale rice
mills (SSAM) has continued to grow. This fype of rice mifls is currently presumed fo face senous difficulty
in obtaining grains, resulling in quite high idte capacity. The purposes of this paper are: (i) o anafyze the
increasing nimber of fdce mills, and (i) lo calcwlate the rice mills’ idle capacily. This study uses 2012 CBS
Rice Milling Census data, The results of the study show thatl the number of ice mills has reached 182 thou-
sand wnits of which EﬁmwﬂwmhdmwafmammmmuﬂmMm The share of large
scale rice mills (LSRM) is very small (1 percent); in cardrary the share of SSRM is very large (33 percent).
The iotal idle capacily of rice mills is aboul 15 percent for which the lile capacity for LSRM accounts for 10
percent and S5AM 17 percent. The predominance of small scale and moblle rioe-mills has provided sev-
aral impiications: hindered efforts lo reduce losses during drying and milling stages; resulled i fow milling
valds, and undemmined the efforts to improve the rice qualily and cost efficiency which in lum resulled in
the increase of production costs and higher noe prices.
kaywords: nce mills, business scale, idle capaoity

PENDAHULUAN
ada akhir lahun 2015, Indonesia akan
mengimplementasikan pazar  tungga!

ASEAN. Pada saal itu berbagal hambatan
perdagangan, seperli tarif, kuota, lisensi dan

non-tarfl barmer lalhnya akan dihapus atau
zangat dibatasi (ASEAN 2013, Depdag 2013),
Persaingan perdagangan barang/jasa, tarmasuk
komoditas beras akan sangat ketat. Hal ini
barimplikasi terhadap keberlanjutan industri pady/
gabah dan keberadaan industri penggilingan
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padi. Saefullah (2014) melaporkan bahwa daya
saing komoditas beras rendah dan harga beras
domestik 60 - 70 persen lebih tinggl darl harga
paritas impor.  Liberalisas| komoditas beras
akan memperbesar pangsa impor yang akan
berdampak buruk terhadap petani produsen, hal
itu terkait dengan indusiri padifgabah. Namun
demikian, Saefullah (2014) tidak mengaitkannya
dengan industri beras, khususnya panggilingan
padi, padahal Industri padi/gabah dan industri
beras itu saling lerkail dan saling memperkuat
daya saing. Apabila salah salu diantaranya
melemmah atau  dikerdilkan, keduanyva akan
melemah atau meniadi kerdil

Fada saal sekarsng komoditas beras
masih  dimasukkan dalam  kelompok  highly
sensifive  product, sehingga  diparbalehkan
untuk diprotaksi melalui tarl bea masuk pada
tingkat 25 persan pada tahun 2015. Bea masuk
beras diletapkan sebesar Rp 430%kg, dan
pemeriniah membatazi volume Impor dengan
instrumen kuota dan BULOG sebagai lembaga
pelaksananya. Sefak lama harga beras di dalam
neger terus naik dan labih tinggl dibandingkan
dengan harga ekspor beras Vielnam atau
Thailand,

Persaingan komoditas beras/gabah sangal
ditentukan oleh lingkal harga dan kualitasnya
Harga beras, produktivitas beras (beras/ha)
dan kualitas beras, tidak hanya ditentukan oleh
lingkal produktivitas gabah (gabah kenng gifing/
GKG parha) dan efisiensi pada tingkat usahatani,
tetapl juga oleh efisiensi pada tahap proses
pangeringan gabah dan panggilingan padi Dua
lahapan pasca panen Inl sangal menantukan
kualitas dan produktivitas beras, serta efiziens|
vang berdampak pada harga beras. Kehilangan
hasil dalam lahap penperingan gabah dan tahag
penggilingan padi relatl masth tGnggl pada
Penggilingan Padi Kecl [(PPE) PPK masih
menggunakan peralalan tua dan alat sera
measinnya fidak lengkap. PPK hanya mampu
dan lebih efisian menghasilkan beras bermutu
rendah dengan kehilangan hasil finggl pada
fahap pengolingan dan pengeringan gabah,
yang lelah berdampak pada rendemen giling
GKG lerhadap beras yvang rendah {FPatiwiri,
2008, Hasbullah dan Bantacut 2006; Thahir,
2013). Hal iu juh berbeda dengan situas
pangilingan padi di Viatnam dan Thailand vang

mampu menghasilkan beras kualitas super
pramium dan rendemen giling vang rekatif tinggi,
sehingga harganya sangatl bersaing. Patmwin
{2008) melaporkan bahwa rendemen giling di
Indonesia sebesar 62,74 persen, lebih rendah
dan angka rendemen giling di Thailand (69,1
persen) dan Vietnam (66,6 persen)

Pada umumnya, PPK Kurang memenuhi
skala ekonoml  yang lelan  menghambat
parkembangan industr hilir yang terkait dengan
hastl sampingan dar gabah/beras. Tambahan
lagi, PPK fidak mampu menangani beras
sebagai makanan dengan cara-cara yang
higienis, karena. dalam proses penggilingan,
beras bertebaran di lantal, terinjak-injak dan
senng bercampur dengan knkil -ateu kotoran
latnnya,

PP di Indonesia sejak lama didominasi oleh
PPK, gabah dikeringkan secara konvensional
dengan sinar matahan sehingga kualitas beras
manjadi rendah dan kehilangan hasil tingal,
sebaliknya dengan PP yang menggunakan
dryers sebagai alat pangering gabah. Ditjen
F2ZHF Kementan (2009) melaporkan bahwa
|umiah PPK mencapai 94 persen dari total PP
BO.5 nbu unil. Patiwin (2008) memperkirakan
baru sekitar 10 persen PP yang memiliki dryars
sabagal alat pangeringan gabah, Sisanya gabah
dikaringkan di lantal jemur, bahkan di beberapa
daerah gabah dijemur di tepi jalan umum dan
di halaman rumah, sahingga kehilangan hasil
sangal tinggl, kualitas gabah dan beras menjadi
rendah, Pada tahun 2007/8, BPS melaporkan
bahwa lingkal susul pada tahap pengeringan
dan penggilingan padi masing-masing mancagal
3,27 persen dan 3,25 persen, total kehilangan
hasil pada tshap panan dan pasca panen
sebesar 10,82 persen

Informasi dan data tentang siluasi
PP selama 15 tahun terakhir sangat minim
karena survel alal dan mesin pertanian, yang
sebelumnya secara leralur dikumpulkan oleh
BPS terhenfi. Baru pada tahun 2012, BPS
menyalesalkan sensus langkap diber judul
Pendataan Industri Penggilingan Padi (PIPA)
2012 Hal inl manjadi informasi penting tentang
PP Indonasia menjelang berlakunya Masyarakat
Ekonomi ASEAN pada tahun 2015, Pada saat
yang sama, penuls belum menemukan publikasi
vang membahas hasil sensus tersebut secars
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komprahensif. PERPADI (2014a, 2014b) pernah
menganaiisanya, namun belum diterbitkan dan
metodologl yang digunakan untuk menghitung
kapasitas lerdantar PP dinilai masih lemah.
Tujuan tulisan ini adalah - (i) menganalisa
partambahan dan penyebaran PP, dan {ii)
mengestimasi  kapasitas terlantar PP yang
dirinci menurut skala usaha. Dari hasi analisis
itu akan ditarik implikasi kebijakan PP di masa
mendatang seria pnontasnya

. METODOLOGI
2.1. Sumber Data dan Definisi

Data PIPA BPS, 2012 digunakan uniuk
menghitung penyebaran, jumlah gabah yang
digunakan dan beras yang dihasilkan oleh PP.
Disamping il digunakan juga data BPS tentang
produksi GKG dan luas panen padi dalam
rentang waklu yang sama dengan pernode
sensus PIPA, yailu dimulali pada Mei 201
sampai dengan April 2012,

Dalam PIPA 2012, BPS mengeiompokkan
PP datam 3 skala usaha yaitu sebagai berikul
. (i) PP skala besar (FPB) adalah PP yang
memiliki kapasitas produksi beras =3 tonfjam;
(i) PP skala sedang (PPS) adalah PP yang
memiliki kapasitas produksi beras antara 1.5- 3
tonfjam; dan (i) PP skala kecil (PPK) adalah
PP yvang memiliki kapasitas produksi beras <1,5
tonfjam

Disamping itu, data PIPA juga
mengelompokkan PP dalam skala lain-lain
karena fidak teridentifikasi skala usahanya.
Fengelompokan PP yang dilakukan BPS
pada tahun-tahun  sebelumnya  sangat
berbeda dengan PIPA, 2012, Sebelum
2012, BPE mengelompokkan PP dengan
mempertimbangkan aspek teknis dan skala
usaha (Thahir, 2013). Aspek feknis tersebut
berkaitan dengan teknologl yang digunakan
cleh PP, mekanisasi penyosohan, kelengkapan
mesin, dan kapasitas kerja. Disamping itu, PP
juga dikelompokkan menurut pabrik pembual
mesin penggilingan padi, misalnya Engelberg,
Satake.

Cralam PIPA 2012, BPS juga
mengelompokkan PP berdasarkan tempat
usaha, yailu usaha tetap atau keliling (mobie),
PPKL (Penggilingan Padi Keliling) adalah

‘pendatang baru” pada kelompok PPK. Terlepas
dari berbagai kelemahan definisi skala usaha,
pada penelitian ini digunakan definisi PIPA
tahun 2012 dalam melakukan analiza kapasitas
terlantar PP,

Wilayah produsen padi di Indonesia dibagi
dalam 2 kelompok yailu propinsi utama (13
propinsl) dan proginsi lainnya (20 propinsi).
Pada propinsi ulama, rataan luas areal panen
padi dalam periode 2008 - 2012 di masing-
masing propinsi tersabut berkontribusi signifikan
yaltu lebih dan 2,5 persen. Propinsi yang rataan
luas panen kurang dan 2,5 persen digabungkan
dalam kelompok propinsi lainnya, Propinsi-
propinsi utama itu adalah 5 propinsi berada
di Pulau Sumatera (Aceh, Sumut, Sumbar,
Sumsel dan Lampung), 4 propinsi di Pulau Jawa
{Banten, Jabar, Jatang dan Jatim), 1 propinsi di
kepulauan Nusa Tenggara (NTB), 2 propinsi di
Pulau Kalimantan (Kalbar dan Kalsel), dan 1
propinsi di Pulau Sulawesi (Sulsel). Sisanya,
yaitu 20 propinsi yang mengambll pangsa luas
panen hanya 15 persen darl lotal luas panan
seluruh Indonesia dalam periode yang sama.

2.2. Metode Estimasi

Perhitungan kapasitas ftedantar PP
dilakukan dalam 2 tahap dengan cara yang
barbeda namun dapat saling melengkapi.
Partama, jumlah pemakaian bahan baku GKG
atau ulilisasirealisasi giling PP disandingkan
dengan jumilah produksi GKG selama periode
Mei sampai dengan April 2012, Setelah itu
dihitung persentase gabah yang diglling oleh PP
terhadap total produksi GKG

Kedua, angka kapasitas terlaniar
diestimasi menurut skala usaha PP Kapasitas
terlantar yaitu kapasitas produktf yang dirmiliki
oleh suatu pabrik, akan tetapi belum mampu
dicapal sepenuhnya. Banyak faktor penyebab
ketidakmapuan berproduksi penuh, diantara
yang lerpanting adalah karena kelerbatasan
kemampuan pasar untuk menyerap seluruh
hasil, alau juga karena keterbatasan bahan baku
atau faklor produksi lainnya {Sudarsono, 2001).
Makin tinggi angka kapasitas terlantar, samakin
tinggi beban biaya letap yang harus dipikul
oleh perusahaan PP, seperti pajak perusahaan,
bunga investasi mesin/peralatan pabnk, sewa
tempat usaha, penyusutan dan lain-lain. Angka
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kapasitas terdantar yang tinggl dapat dipakal
sebagal salah salu indikasi lingkat inefisiensi
pada industri PP.

Adapury rumus kapasitas {edantar PP
dinitung sebagal berikut.

KT, = (KA ) 100 parsen........ccniin. A1)
Dimana :
KT = Kapasitas Terantartahun untuk PP

dengan skala usaha ke, (i=besarib),
sadang(s), kecilik))

U = Utllizasi giling berasitabun untuk PP
dengan skala uzaha ke-i
K = HKapasitas produksi berasfahun per unit

FF dengan skala usaha ke-i.

BPS tidak mempublikasikan data tentang
kapasitas produksi unluk masing-masing PP,
sehingga kapasitas produksi beras/tahuniunit
PP diestimasi menurat skala usaha sepert
berikut:

g T e T i [2)
TG = JE MG B ..o ivviionessinntiiisissiasasnss {3
Dimana -

k= kapasitas produks: ton berasfam pada
skala usaha ke-i

Untuk k= 0,75 ton berasfam (mid point
antara 0-1,5 ton/fjam); k= 2,25 ton berasfam
(mid paint antara 1,5-3 fonfjam); dan k= &
ton berasfjam (mid paint antara 3-89 ton/jam).
Diasumsikan maksimum kapasitas giling RPC
adalah 9 ton berasfiam.

JG = Jam Giling/hari = 8 jam

HG = Hari Giling/bulan = 20 hari
BG = Bulan Giling/tahun = 12 bulan
TJG= Total Jam Giling/ahun

. HASIL PEMBAHASAN
3.1. Sebaran Penggilingan Padi

Jumlah PP saat imi telah mencapal 182
ribu unit. Sejumiah 157 ribu unit atau 85 poarsen
diantaranya berada di 13 propinsi utama
penghasil padi, sisanya 14 persen berada
propins! lainnya (Tabel 1), Apabila dirinci
menurul skala usaha, lerungkap babwa PPB
mengamiil pangsa kecl hanya sebesar 1.1
persan, latapi sebaliknya PPK memiliki proporsi
sangal dominan, yailu mencapai 93 persen
{169 ribu unit) darl total PP yang ada. Dianfara
13 propinsi itu, data PIPA, 2012 mancatat bahwa
jumiah terbanyak PP berada di 3 propins! yaitu
Jabar (33 nbu unit), Jatim {28 ribu unil) dan
Jateng (25 ribu unit). Di luar Jawa, jumiah PP
yang terbanyak berada di Sumsel {9 ribu unit),
Kalbar (17 ribu unit), dan Sulsel (17 nbu unit).

Sejak lama para ahli telah menguatirkan
tentang kapasitas PP sudah lebih tinggi dari
idal produksl GEG. Pada wakiu i, PPK
{termasuk di dalamnya adalah RMU, Engelberg,
Huller dan Polisher) juga mendominasi tipe
PP yang mencapai angka 78,2 ribu unit (98
parsan). PERPADI {2002) melaporkan bahwa
pada tahun 2000, jumiah PP terus meningkal
menjadi 109 ribu unit dengan pangsa PPK
sebesar 85 persen (103 rbu unit). Dipihak fain,
produksi gabah fidak meningkal pesat karena
kalarbatasan areal, khususnya karena konvers
lahan sawah di Pulau Jawa dan Luar Jawa
sangal pesat, produkiivitas tidak meningkat
secara signifikan, serla IP (Indek Pertanaman)
tidak banyak berubah.

Sefama 10 tahun terakhir jumlah PPK
yang tidak memiliki tempal usaha menetap

Tabel 1. Jumlah PP di 13 Propinsl Utama dan Indonesia Dirinci Menurut Skala Usaha, 2012

Kelompok Propinsi PPE PPS PPK Skala Lain-kain® Tatal
1. Proping| Utama 1.862 T. 748 145.-;:-35 1.2649 157.311
Persen (86,3)
2. Proping Lalnnya 213 BEO 22612 1.183 24 BAR
Parsen (13.7)
Indanesia 2075 8628 160.044 2452 182189
Persen (1.1 4T {82.8) (1.3 {100}

Keterangan: a) bdak tendentifikasi skala usaha seperti yang dicatal pada senaus PIBA 2042

Sumber. dihitung dari dafa PIP& BPS, 2012
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atau PPEL (penggilingan padi kelihing) terus
bertambah. PPKL termasuk kelompok PPK,
karena hanya memiliki kapasitas giling sekitar
0.6 ton berasfam. Jumdah PPKL telah mencapai
19 ribu unit, sekitar 92 persen jumlah PPKL
berada di propinsi ulama, sisanya 8 persen
berada di propinsi lain {Tabel 2). Dala Sensus
PIPA 2012 merinci sebaran PPKL. Jatim dan
Jateng terbanyak menampung PPKL, berturutl-
turut i Jatim 10,572 unit (55 persen) dan
Jateng 3.241 unit {17 persen). Propinsi Jatim
adalah dominan ditempati PPK dan PPKL
Sulsel adalah propinsi di luar Pulau Jawa yang
meamiliki PPKL terbanyak yaitu mencapa: 878
unit (5 persen). Khusus di Sumatera, propins
Aceh dan Sumut juga mempakan propins: yang
ralatif banyak jumiah PPKL nya, masing-masing
mengambil pangsa 3.4 persan {648 unit) dan 3
persen (575 unil). Penambahan jumiah PPKL
telah mempercepal panambahan jumiah PFK
dan mampearketal persaingan dalam perebutan
kahan baku gabah.

PERPADI (2014b) melaporkan bahwa
jumiah PPKL lebih banyak darl PP tetap di
t0 kabupaten di tanah air, Tujuh kabupalen
diantaranya berada di propinsl Jatim yaitu
kabupaten Banyuwangl, Jombang, Kedin,
MNgawl, Ponorogo, Tulungagung, dan Magetan
Di propinsl Aceh hanya terdapat di 1 kabupaten
(Bireuen), demikian juga halnya di Jaleng
{Grobogan) dan DIY (Bantul), Di kabupaten
Banyuwangi, Ngawi, dan Tulungagung. jumilah
PPKL teiah 2 kali iebih banyak dari jumiah PP
tetap.

Beberapa Pemda sangat mendukung
berkembangnya PPKL dan PPK, dukungan
politis sangat tinggi, karena hal itu terkait erat
dengan usaha menggerakkan UKM (Usaha
Kecii Menengah). ltu juga telah menghambat

usaha perbaikan kualitas beras dan efisiensi
pada industri PP di tanah air,

PERPADI (2014b) menyatakan status
keberadaan PPKL antara lain bersifat ; (i)
pelanggaran, karena lelah melabrak sejumiah
peraturan dan UU; (i) merugikan sacara teknis,
karena rendemen rendah, mutu rendah (butir
patah tinggi), dan derajat sosoh rendah; dan
(lii) merugikan investasi PPK yang telah ada.
Keboradaan dan perluasan penggunaan PPEL
juga menjadi cermin dari kelemahan kebijakan
pemerintah dalam upaya meningkatkan kualilas
beras, mengurangl susul, dan meningkatkan
randemen giling.

3.2. PPK dan Pengadaan Beras Kualitas
Medium BULDG

Pemerintah talah menuangkan kebijakan
berbarasan dalam sejumiah INPRES tentang
perbarasan nasional. BULOG ditunjuk untuk
melaksanakan pengadaan beras (juga gabah)
dalam negen sesual dengan fingkat HPPF,
BULOG membell beras dari PP dengan
persyaratan kualitas seperti yang tertera dalam
INPRES. Standar kualitas beras yang dibeli
BULOG adalah beras kualitas medium. Kriteria
beras kualitas medium antara fain meliputi
kadar air (maksimum 14 persen), derajat sosoh
{minimum 85 persen), butir patah (maksimum
20 persan), butir menir (maksimum 2 persen)
sepertl yang tertuang dalam berbagal Inpres
perbarazan, terakhir Inpres no. 32012 tentang
Kebijakan Pengadaan Gabah/Beras dan
Penyaluran Beras oleh Pemerintah. Standar
kualitas beras medium atau kualitas rendah itu
telah berlaku sejak tahun 19639 tanpa banyak
berubah hingga sekarang.

Setiap tahun BULOG  melakukan
pengadaan gabah dan beras (dalam hal Ini

Tabel 2. Jumiah PP Menurut Tempat Usaha : Tetap dan Keifiling (mobite), 2012

Banyaknya Lsaha

Pencgiiigan Padi Tatag | Seaiingin Padi

Kelompok Propinsi ) _. Katiling
Limit Parsen Linit Parsan Unit Parser
1. Propinsi Utama 157.745 (B6,6) 140,163 {B6.0) 17 584 (81.5)
2. Propinsi Lainnya 24,454 [13.4) 22813 {14,0% 1,639 [3'.:1_]_
" ndonesia 182,199 (100)  162.976 {100} 19,223 (100)
(Persen} (100 {89} {11}
Sumber - dihifung dar data BPS, PIPA 2012

Anadios Houill Sesenas Feoggilingm Maidi 21H3
M Hurein Serp



jumlah beras lebih dominan) mencapal 3,5 juta
lon (setara beras), dan merupakan 8 - B persen
dan Ilotal produksi beras nasional, BULOG
membeli gabah/beras melalui mitra kerja yang
berumlah sekitar 45.000 PP. PP ini adalah
penghasil beras kualitas rendah medium yang
digunakan sabagal standar kualitas pengadaan
BULOG untuk kepentingan P30 (Public Service
Cbhigahon),

Dalam kaitan dengan hal lu, BULOG
menghiasifikasi mitra kerja dalam 4 kelompok
PP yaitu tipa A, B, C dan D, PP tipe A adalah
penggllingan padl terpadu  {RPC), proses
pangenngan dengan dryers yaeng Rapasitasnya
=50 tonfhan, proses penggilingan >10 tond
jam, dan penyimpanan gabah di dalam silo
(Tabel 3). PP Sederhapa (tipe ) memiliki
lantai jemur, kapasitas giling hanya 1 - 1.5
ton berasfam, dan mempunyai gudang
sederhana dengan kapasitas penyimpanan
gabah sedikit. Pengelompokan ini tentu
berbeda dengan PIFA 2012, karena BULOG
tidak hanya memperimbangkan skala usaha
PF. tetapi juga proses penggeringan gabah dan
proses penyimpanan beras. Seperli yang telah
dibahas sebelumnya, krleria pengelompokan
PP seperli llu, tenlu iebih lepat karena telah
mempertimbangkan  kelengkapan peralatan
dan mesin, lantal jemur dan kapasitas gudang
disamping skala usaha'kapasitas giling, Krileria
mengelompokan FP yang digunakan oleh BPS
sebelum 2012 mirip seperli vang digunakan
BULOG pada saal sekarang.

BULOG  menjalin @ kergasama  dalam
pengadaan gabah/beras, pada umumnya
dengan PP lipe C (PPK) dan tipe D (PP
sederhana), PP yang masuk pada kelompok lipe
C dan D adalah PPK (Penggilingan Padi Kecil)
atau PPS (Penggilingan Padi Sedang) menurut
PIFA 2012, Akhir-akhir ini, BULOG malaban
memben kelonggaran kriteria untuk PP tipe D
sehingga BULOG dapat memperoleh jumiah
pengadaan dalam negern menjadi lebih banyak.
Dengan strategl itu, pada tahun 2013 BULOG
mampu meningkatkan pengadaan dalam negeri
smbasar 3,65 |ula lon salara beras, dan sekitar
30 persen diantaranya berasal dari PP tipe D
yang disebut “jarngan semut” (Alimoaso, 2013).
Dalam jangka pendek. strategl tersebul dapal
dipahami. namun sebaliknya untuk jangka
panjang, Sawit (2010) menyimpulkan bahwa
semakin banyak pemenntah (melalui BULOG)
membell beras  kualtas medium, semakin
tingol  parmintaan  lerhadap beras  kualilas
rendah, dan semakin rendah insentif PPK uniuk
memperbaiki kualtas beras di luar kualitas
medium, Karena pangsa pasar beras kualitas
medium lerus diperbesar dengan HPP yang
lerus dinalkkan, hal itu menjadi disinsentif pada
usaha modemisasi PPK di tanah air,

Apabila mitra kerja BULOG telah naik
ketas manjadi PPE yang memiliki alat dan mesin
yang lengkap, alau RPC, mereka tidak lagi
menadi mitra BULOG karena produks| beras
mereka telah dominan dan/atau seluruhnya
lelah menghasitkan beras kualitas premium dan
super. Beras kualitas tersabut umumnya mereka

: Kapasitas Froses
- Nama PP o P
Mitra Kara i roses FRNGEINGAN  penggilingan Panyimpangan
Tipe A PP Terpadu  Diyers PPT (=10 Silo: >2.000 tan
(RPC) tonfjam)
Tipe B PP Besar Lantai jemur, dan/ PPB(3-5 Gudang permanen:
atay dryars ton/iam) =1.000 ton
Tipa C PP Kecil Lantai jamur PPK (1-3 Gudang sedarhana:
tondfam) 200-1.000 ton
Tipe O PP Sederhana Lantal jemur PFS(1-1,5 Gudang sederhana
tanfjam)

Sumber : diringkas dari Patiwin (2008
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pasarkan ke pasar swalayan atau pasar formal,
bukan lagl ke BULOG,

3.3. Produksi GKG dan Realisasi Giling
(Utilisasi)

PP menggiling GKG untuk menghasilkan
berbagai kualitas beras dan hasil sampingnya
semakin besar kapasitas giling PP, semakin
banyak pula GKG yang diperlukan untuk
digiling. Adapun total gabah yang digiling per
tahun (Ma: 2011 -April 2012) mencapai 32,9 juta
ton GKG (Tabal 4). Apabila angka realisasi giling
disandingkan dengan produksi GHG dalam
pernoda yang sama, terungkap bahwa jumlah
produksi GKG (67.3 juta ton), jauh lebih tinggi
dari realisasi GKG yang digiling oleh PP, atau 2
kali lipat labih tinggl dari realisasi giling

unit (PERPADI, 2002}, Hanya 48,9 persen GKG
yang digunakan oleh PP pada tingkal nasional
atau 51,1 persan GKG tidak digiling dalam
perioda tersebul. Pada propinsi utama, PP
hanya menggunakan GKG sebesar 51,2 persen
alau 48,8 persen GKG tidak digiling. Pada bab
berikutnya akan dijalaskan lebih rinci tentang
ketersediaan bahan baku gabah dan masalah
yang dihadapi PP

Besarnya GKG yang tersisa tidak digiling
dalam kurun wakiu tersebul meanimbulkan
banyak parfanyaan. Ada beberapa kemunagkinan
jawabannya yailu @ (i) produksi GKG yang
dilaporkan selama ini memang berlebihan
(over astimate); dan (i) GKG banyak dibeli dan
disimpan oleh PP sebagai stok operasional, dan
atau disimpan oleh petani produsen. Jawaban

Tabel 4. Jumiah Gabah yang Digiling dan Produksi Gabah di Propinsi Utama, Propinsi Lainnya
dan Indonasia (000 Tan GKG) : Mai 2011 - Apnil 2012

Giling, Produksi dan Persen

GKG (000 Ton)

1. Jumiah Gabah yang Digiling PP:
+ Propinsi Liama

= Propinsi Lainnya

¢ Indonesia

2. Produksi GKG

« Propinsi Utama

= Propinsi Lainnya

» |ndonesia

30.130
2741

32.871

58.803
8.457
67.261

3. Persen Jumlah Gabah Digiling terhadap Produksi Gabah

»  Propinsi Utama
« Propinsi Lalinnya
« |pdonesia

51.2
324
48,9

Sumber : dihitung dar data produksl gabah BPS dan data PIPA 2012

Ferbandingan produksi GKG dangan
raalisasi giling GKG saperl yang terungkap
dalam Tabe! 4, bahwa PP sesungguhnya tidak
mengalami  kesulitan terhadap ketersediaan
batan baku gabah. Jumiah GKG yang diperukan
jauh metebihi dari jumiah GKG yang digiling,
walaupun jumlah PP serta total kapasitas giling
terpasang telap lingg: dan lerus bertambah,
seiring dengan bertambahnya jumlah PP
yang pada 2012 telah mencapal 182 ribu unit,
bandingkan dengan lahun 2000 hanrya 109 nbu

atas pertanyaan pertama tidak dibahas dalam
penelitian ini, pembaca dapat menelusurinya
dalam sajumlah publikasi lainnya, antara lain
Iswadi (2014), Suwito (2007), dan Rosner dan
McCulloch (2008},

Pada penelitian ini hanya dibahas su ke-
2, terkail dengan stok gabah yang dikuasal
cleh peiani dan PP. Data stok beras diperoleh
dari hasil penalitian Pendugaan Stok Beras
Masional yang dilakukan Sucofindo (2011)
Deta Sucofindo digunskan wuniuk menaksir

Anolva Flasil Sinius Pengeribogan Pads 2007
A sl Sl
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besarnya stok gabah yang dipegang petani dan
PP sebesar 6.6 jula ton setara GKG pada bulan
Mel. Apabila angka stok i dikoreksi dengan
stok gabah (GKG) milik BULOG ditaksir 0.5 juta
ton dan kenatkan produksli GKG fahun 2007
ke tahun 2011 dan 2012. maka total stok pada
Mei 2012 ditaksir paling lingg 10 juta ton GKG.
Kalau perkiraan (tu benar, maka masih ada sisa
stok gabah sebesar 244 juta ton GKG yang
tidak digiling atau 36 persen kelebihan GKG dan
jurnlah inl belum jelas peruntukannya. Didugs
sebagian dianlaranya adalah produksi GKG/
beras yang over estimate, yang dicungai oleh
banyak peneliti, termasuk produsen data BPS
itu sendin, Atau alasan lainnya adalah data yang
diperoleh dan hasi sensus PIPA 2012 under
estimate, karena menurul PIPA BPS (2012)
ditulis seperti “..cakupan datanya selama
salu tahun, temyata banyvak perusahaan yang
memberikan dala lidak akural, karena informasi
yang diberikan hanya berdasatkan daya ingat
responden tidak mempunyai calalan yang balk.”

Pada sensus PIPA BPS 201 2 dilaporkan
juga tentang kesulitan yang dihadapi oleh PP,
baik PPB, PPS dan PPK. PP menyatakan
kesulitan ultama meraka adalah bahan baku
gabah, yaitu sebesar 41 persen dan total 135
rbu PP di propins! utama, di propins lain (38
parsen) dari 21 ribu PP, dan di tingkat nasional
(40 persen) dari otal 156 nbu PP (Tabel 5)

Peringkal kesulitan selanjulnya adatah PP

Tabel 5. FP dan Kesulitan Utama PP 2012

kosulitan modal usaha yang mencapal 28 persan
pada tingkal nasional. Data dari Tabel 5 dapat
disimpulkan bahwa PF mengalami kesulitan
mamperoleh bahan baku, walaupun produks)
GKG dilaporkan pemernntah cukup tinggi yang
tidak sebanding dengan reatisasi giling PP
sapertl yang telah dibahas sebelumnya. Kalau
produksi GKG memang tnggl separti yang
dilaporkan salama inl, maka keluhan PP tenlang
kesulitan bahan baku lidak akan menjadi
keluhan utama dan dominan,

3.4, Kapasitas Terlantar

Separtl yang telah dibahas sabalumnya,
angka kapasitas lerlaniar yang tinggi dapat
dipakai sebagai salah salu indikasi tingkat
inagfisiens: pada industn PP Pada  tingkat
nasional, kapasitas terantar PP mencapai
hampir 15 persen, sedikit lebih rendah peda
progins:  uwlama (14 persen), sedangkan
kapasitas tledantar pada propinsi 1ain  lebih
tinggi (23 persen) sebagaimana disajikan dalam
Tabel 6, Dari uraian dalam bab terdahulu dapat
dizsimpulkan bahwa kapasitas terlantar ini sangat
eral kaitannya dengan ketidakcukupan bahan
haku gabah dan modal usaha.

Pada umumnya angka kapasitas terlantar
untuk propins la@in adalabh paimng tnggi untuk
semua skala usaha PP yaitlu masing-masing
untuk FPE (67 persen), dan PFK (24 parsen),
Secara tidak langsung dapat disimpulkan
bahwa PPE mengalami banyak kesulitan dalam

e e maliban Fropinst Utama Propinsi Lainnya Indonesia
ey Lirit Parsen Unit Persean Unit Pearsen
Bahan Baku 54,826 41 7.944 a8 62,770 40
Modal 38.808 29 4.674 22 43 482 28
Pemasararn 10.791 B 2329 11 13.120 8
BEM/Enaergl B.730 rd 3.297 16 12.027 4
Transportasi 3464 3 Bi& 4 4,282 3
Kalerampilan 2.015 2 359 2 2.374 2
Upah Buruh 1.129 1 102 1 1.231 1
Lainnys 15.388 11 1.648 i 17.048 11
Total PP yang
Mengalami
Kesulitan 135.162 100 21,172 100 156.334 100

Sumper; PIPA 2012
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Tabel 6. Kapasitas Telantar PP Dirincl Menurut Skala Usaha PPB dan PPK, Propinsi Utama, Propinsi

Lainnya dan Masional (2012)

Skala PP (Penggilingan Padi)

Kapasitas Terlaniar
{Idle Capacity) dalam persen

1. PP Besar

1.1, Indonesia

1.2. Propinsi Utama

1.3, Propinzi Lain
2. PP Kecil

2.1, Indonesia

2.2, Propinsi Utama

2.3. Propinsi Lain
3. Total®

3.1. Indonesia

3.2. Propinsi Utama
4.3. Propinsi Lain

Keterangan: a) termasuk PPS

mamperclah bahan baku gabah di propinsi
lain, dibandingkan dengan di propins utama
penghasil padi. Khusus pada skala PPK, angka
kapasitas lerlantamya bebih tingg dibandingkan
dengan PPB. Jumiah PPK yang sangat banyak
dan ditambah dengan PPKL telah menysbabkan
perebutan bahan baku gabah yang sangat ketal,
sehingga banyak PPK harus berhanti giling pada
bulan-bulan tertentu, diduga hanya berproduksi
3 - 4 bulan selama setahun (PERPADI 2014a).
Diduga. PPK lebih banyak berhenti giling pada
musim panen gadu, karena harga gabah finggi
dan sulil bersaing dengan PPB, kekurangan
modal, juga PPK fidak menguasal gudang yang
memadal sebagai lempal penyimpanan gabah,

V. KESIMPULAN
4.1. Kesimpulan

Hasll sensus PIPA& BPS lahuon 2012
memperlihatkan bahwa jumiah PPK  telah
mancapal 93 persen (162 ribu unit) darl total
PP (182 ribu unit). Akhir-akhir ini PPK mulai
“diramaikan” oleh PPKL yang jumlahnya terus
befambah dan menyebar di berbagal propinsi,
khususnya di propinsi utama penghasil padi,
Di beberapa kabupaten, jumiah PPKL telah
melebihi jumiah PP tetap.

Jumlah PP lerus bertambah dan total
kapasitas giling tidak sebanding dengan
katersediaan bahan baku GKG. Hal itu terungkap
dari kesulitan utama PP adalah memparoleh

9.9
8.0
66,6

17.3
16,6
23.6

14,8
14,1
23,2

bahan baku gabah. Pada lingkat nasional,
besaran angka kapasitas terlantar PP mencapai
15 persen, maszing-masing 10 persen pada PPB
dan 17 persen pada PPK.

Diperkirakan sekitar 70 - 80 persen hasil
giling beras PPR/PPS mitra BULOHG disalurkan
ke BULOG. Pemerntah terus mendorong agar
pengadaan beras BULOG meningkal antara &
- 9 perzen dari total produksi nazional. Semakin
besar pengadaan beras kualitas rendah yaitu
kualitaz medium, samakin besar pula segmen
pasar buat PFK/PFS. Kebijakan pemenntah
untuk meningkatkan volume pengadaan beras
kualitaz medium dan HPP [Harga Pembelian
Pemerintah) yang terus dinaikkan 1elah menjadi
salah satu faktor penghambat modernisasi pada
industri PP untuk skala usaha PPK dan PPS.

4.2, Implikasi Kebijakan dan Saran

Cominasi PPK dan PPEL berimplikas|
telah menghambat usaba wntuk mengatasi
kehilangan hasil pada tahap pengeringan dan
penggilingan, rendemean gliing rendah, dan
lelah mempersulil usaha peningkatan kualilas
beras dan efisiensi. Oleh karena itu, pemerintah
dianjurkan agar memberi perhatian khusus
untuk menguatkan industri PP sehingga industri
PP mampu menghasilkan beras berkualilas,
harga yang bersaing dengan prioritas sebagai
berikut

Pertama, jumiah PPB/RPC didorong agar

s lina Hisil Sensus Penggeiimpss Tasfi 2002
ME Fveverm S
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meningkat dari 1 persen menjadi 10 persen
dalam fangka wakiu 10 tahun mendatang
Sebaliknya jumlah PPK harus diperketat
persyaratan parizinannya. FPeEnggunaan dryers
dan kelengkapan alat/mesin penggllingan periu
dijadikan sebagal salah salu syarat dalam
perpanjangan |zin usaha PPK dan PP3 oleh
FPemda selempal.

Kedua, pamanntah perlu membar insenif
jantara lain keringanan pajak, skim kradi
dengan suku bunga ringan), sehingga PPK
dan PP5 tertark dan bersedia mengunakan alat
pengerngan mekanls (dryers) dan kelengkapan
alat/mesin penggilingan, Usaha PPEL periu
ditutup dalam jangka waktu tertentu, misalnya
dalam periode & tahun yang akan datang.

Ketiga, keberadaan FPPB. khususnya RPC
harus mampu mendorong perbalkan kualitas
baras yang dihasilkan oleh PPK dan FPS. PPK
dan PPS hanya fokus pada produksi beras
Pecah Kulit (PK), bukan beras putih yang dijual
ke pasar umum. Selanjutnya beras PR diolah
aleh FPPB, sehingga dalam jangka pendek/
menengah, muty beras pulih dan standarisasi
kualitas beras akan lebih baik dan lebih efisien
PPE akan memperaleh hasil ikutan dari beras
PK. lerutama kalul dan menir, hal ilu harus
dican “formula yang adil” agar PPK atau PPS
juga memperaleh baglan atas katul dan menir,
misainya dibagi 50 persen © 50 persen aniara
PPBE dengan PPK/PPS.

Kesempat, Pemerintah/BULOG parlu
meningkalkan kualitas beras CBP (Cadangan
Beras Pemenniah) memadi beras  kualilas
pramium. Pada saal yang sama, kebijakan
perberasan nasional harus dilsla kembali agar
petani dan PP terangsang. untuk meningkatkan
kualitas gabah/beras. Penerapan HFF mulll
kuglitas adalah salah satu solusi vang dianjurkan.
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